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Moral Hazard

RISIKO MORAL/BAHAYA MORAL

Dimungkinkan apabila kontrak, regulasi, etika tidak mengatur atau

mengatur, tetapi tidak secara jelas dan tegas kepentingan para pihak

sehingga dapat menimbulkan multitafsir di antara mereka.

Upaya untuk menyiasati kontrak/regulasi/etika untuk kepentingan diri

sendiri yang dapat merugikan pihak lain
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Keputusan Berintegritas

1. Memenuhi syarat rasionalitas.

2. Berpedoman pada nilai dan etika.

3. Mengikuti sistem dan prosedur yang berlaku.

4. Didasarkan atas karakter (iktikad) yang baik.

5. Menaati regulasi (peraturan) yang berlaku.

6. Mematuhi kontrak yang dibuat.

7. Memperhatikan kepentingan stakeholder.



I.4

Aspek Pengambilan Keputusan
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Proses Pengambilan Keputusan
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Pohon Keputusan

“Suatu diagram keputusan bercabang-cabang yang menggambarkan hubungan

antara alternatif keputusan dan tindakan dan kejadian-kejadian tidak pasti yang

melingkupi setiap alternatif dan hasil alternatif keputusan yang dipilih”.

 -Supranto (2013: 366) 
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Risiko

1. Ketidakpastian

2. Konsekuensi
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Proses Keputusan Berintegrasi
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Sifat Keputusan Bisnis
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